




1.1 Latar Belakang 
Saluran irigasi adalah saluran bangunan, dan bangunan pelengkap yang 
merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, 
pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi. Saluran yang membawa air 
dari saluran primer ke saluran petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran 
sekunder sehingga saluran irigasi satu dengan yang lainnya saling berpengaruh 
antara saluran primer sampai saluran tersier. Dengan demikian saluran irigasi 
harus dijaga kondisi dan fungsinya agar mendapat berbagai manfaat dan tidak 
berdampak negatif terhadap lingkungan. Akan tetapi, seiring dengan berjalannya 
waktu dan perkembangan pembangunan suatu daerah. Dalam pengelolaan air di 
suatu daerah irigasi, kenyataannya seringkali terdapat pembagian air yang kurang 
sesuai kebutuhan air di petak- petak sawah. Pada petak yang lebih dekat dengan 
intake cenderung mendapat  air yang berlebihan, sedangkan pada petak yang jauh 
dengan bangunan pengambilan utama cenderung kekurangan air yaitu berada pada 
saluran tersier. Daerah Irigasi Sedadi merupakan Daerah Irigasi teknis yang 
mengambil air dari sumber air di sungai serang melalui bendung tetap yaitu 
bendung sedadi. Dengan sistem irigasi permukaan Daerah Irigasi Sedadi mengairi 
beberapa daerah mulai dari Kabupaten Grobogan sampai Kabupaten Purwodadi. 
           Pemeliharaan jaringan irigasi adalah suatu kegiatan untuk mempertahankan 
kondisi jaringan irigasi dalam keadaan mantap siap untuk mendistribusikan air 
irigasi sehingga pelayanan terhadap masyarakat pemakai air tidak terhambat. 
Dengan adanya kerusakan-kerusakan kecil yang dapat menghilangkan debit air 
pada saluran irigasi tersebut. Jaringan saluran irigasi tersier sebagai faktor terakhir 
dalam pendistribuasian air irigasi. Sehingga perlu dipeliharaan secara rutin dan 
berkesinambungan karena menginggat kebanyakan saluran irigasi tersier 
pemeliharaannya langsung oleh masyarakat. 
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Undang – undang no 7 tahun 2004 tentang sumber daya air menyatakan 
dalam menghadapi dalam ketidakseimbangan antara kesediaan air yang cenderung 
menurun dan kebutuhan air yang semakin meningkat, sumber daya air wajib 
dikelola dengan memperhatikan fungsi sosial, lingkungan hidup dan ekonomi 
secara selaras. 
Agar kebutuhan air tetap terjaga maka perlu diadakannya evaluasi agar 
kinerja irigasi tetap terjaga dan kebutuhan air tetap terpenuhi. Mengacu pada 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 tahun 2006 tentang Irigasi pada 
pasal 65 kinerja irigasi perlu pengelolaan dan pengelolaan aset irigasi mencakup 
invertarisasi, perencanaan pengelolaan, pelaksanaan pengelolaan, dan evaluasi 
pelaksanaan pengelolaan aset irigasi, serta pemuktakhiran hasil inventarisasi aset 
irigasi. Untuk itu perlu di adakannya penelitian agar kinerja irigasi tetap terjaga 
agar produksi padi dapat meningkat. 
Manajemen O&P yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 
dan evaluasi merupakan satu kesatuan yang utuh dan merupakan sistem proses. 
Manajemen O&P yang optimal membutuhkan monitoring yang kontinyu untuk 
mendapatkan data dan informasi sebagai landasan evaluasi untuk menentukan 
langkah atau tindakan selanjutnya agar dapat dipertahankan keberlanjutan fungsi 
dan manfaat jaringan –jaringan irigasi tersebut sesuai dengan tujuan 
pengelolaanya. 
Perubahan kebijakan pengelolaan irigasi yang tengah dilakukan 
pemerintah pada saat ini mempunyai sasaran yang lebih jauhtidak hanya sekedar 
perubahan kewenangan pengelolaan namun juga tercapainya satu tingkat 
pelayanan dengan kapasitas yang cukup baik pada tingkat jaringan primer, 
sekunder sampai dengan tersier. Hal tersebut sesuai dengan Surat Menteri 
Koordinator Bidang Perekonomian No : S-44/M.EKON/02/2016 tanggal 26 
Februari 2016 tentang Pendataan dan Pengembangan Sistem Irigasi yang
   
 
substansinya antara lain meminta Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
melakukan penilaian kinerja secara lengkap (dari waduk/bendung sampai dengan tersier).                                                                                                                                
 Berangkat dari latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu konsep penilaian untuk 
saluran irigasi tersier  yang berdasarkan kondisi secara fisik dan fungsi sesungguhnya yang 
kemudian dapat mengetahui kinerja saluran irigasi tersier  di Daerah irigasi Sedadi sehingga 
bisa menjadi masukan khususnya bagi Dinas Pekerjaan Umum untuk menentukan arah 
kebijakan dimasa yang akan datang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di utarakan diatas maka dapat di rumuskan 
permasalahan sebagai barikut : 
1. Bagaimana kinerja saluran irigasi tersier di Daerah irigasi Sedadi berdasarkan 
hasil walktrough yang dilakukan. ? 
2. Apa saja kerusakan yang ada di saluran irigasi tersier di Daerah irigasi 
Sedadiberdasarkan hasil walktrough yang dilakukan.? 
3. Bagaimana hasil kriteria dan pembobotan penilaian kinerja saluran  di saluran 
irigasi tersier di Daerah irigasi Sedadi ? 
4. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perbaikan di saluran irigasi 
tersier di Daerah irigasi Sedadi ? 
1.3 Batasan Masalah 
Studi ini membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian berada di Daerah irigasi Sedadi., di daerah saluran irigasi tersier 
yang langsung menuju ke petak- petak sawah. 




3.  kriteria dan pembobotan penilaian kinerja saluran pada saluran irigasi tersier. 
4. Data diperoleh dari data primer dan data data sekunder. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Perencanaan ini mempunyai tujuan sebagai berikut:  
1. Mendapatkan hasil kinerja saluran irigasi tersier Waduk  Kedungombo 
berdasarkan hasil walktrough yang dilakukan. 
2. Mendapatkan hasil  kerusakan yang ada di saluran irigasi tersier di Daerah irigasi 
Sedadi berdasarkan hasil walktrough yang dilakukan. 
3. Mendapatkan hasil hasil kriteria dan pembobotan penilaian kinerja salurandi 
saluran irigasi tersier di Daerah irigasi Sedadi. 
4. Mendapatkan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perbaikan di 
saluran irigasi tersier di Daerah irigasi Sedadi.  
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan perencanaan diatas diharapkan memunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pekerjaan Umum pengairan dalam 
pengambilan kebijaksanaan berdasarkan kinerja saluran irigasi tersier di Daerah 
irigasi Sedadi. 
2. Mendapatkan penilaian kinerja saluran irigasi tersier di Daerah irigasi Sedadiagar 
dapat dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan. 
3. Bahan informasi dan tambahan pengetahuan bagi mahasiswa jurusan teknik sipil 
pada khususnya serta mahasiswa jurusan lain pada umumnya mengenai jaringan 
irigasi, penentuan kriteria dan pembobotan penilaian kinerja saluran, perhitungan 
rincian anggara biaya dalan perbaikan dan sebagainya. 
 
